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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi serta pengamatan individu langsung, maka dapat
disimpulkan bahwa konsep sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya secara
prinsip mempunyai ciri kesamaan dengan sekolah — sekolah Adiwiyata pada
umumnya yakni pengembangan sekolah diarahkan kepada terciptanya lingkungan
hidup yang sehat, siswa yang cerdas, kreatif, inovatif dan mempunyai tingkat
kepedulian tinggi terhadap kelestarian lingkungan baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Disertai berbagai sarana dan fasilitas pendukung yang relevan dengan
tuntutan kebutuhan, Sumber Daya Manusia yang berkompetensi, lingkungan
sekolah yang nyaman dan peserta didik yang memiliki motivasi dan kepedulian
tinggi terhadap lingkungan. SMP Negeri 4 Surabaya menjadi salah satu sekolah
Adiwiyata yang maju dan berprestasi di Indonesia.

Penerapan program sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 4 Surabaya
bermula dari keprihatinan pengurus sekolah terhadap kondisi lingkungan,
minimnya kompetensi peserta didik serta perilaku kurang baik masyarakat sekitar
sekolah yang cenderung tidak peduli terhadap lingkungan. Kondisi tersebut
menjadi permasalahan publik yang harus diselesaikan. Maka untuk
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menerapkan program sekolah Adiwiyata dimulai dengan penerapan pembelajaran
lingkungan hidup di kelas, pembenahan lingkungan dan renovasi fisik sekolah
meliputi gedung, lingkungan, sarana prasarana sekolah dan pengembangan
program berbasis lingkungan yang telah sukses menghasilkan produk — produk
unggulan dan prestasi baik di tingkat lokal maupun international.

Kesusksesan SMP Negeri 4 Surabaya mengimplementasikan program
Adiwiyata tidak lepas dari kontribusi peserta didiknya, dimana mereka menjadi
sumber informasi primer dalam perencanaan dan pengembangan program sekolah
berbasis lingkungan, begitupula dalam pelaksanaannya, secara suka rela
mengkontribusikan sesuatu yang dibutuhkan sekolah baik materi seperti pohon,
tanaman bunga dan lain — lain maupun tenaga dan pikiran seperti melakukan
sosialisasi lingkungan, mendemonstrasikan teknik pengelolaan sampah bahkan
tidak jarang mereka ikut aksi dalam lomba dan kegiatan — kegiatan pelestarian
lingkungan hidup seperti aksi tanam pohon dan lain sebagainya.

B. Saran
1. Bagi warga sekolah.
Program Adiwiyata hendaknya dilaksanakan dan diterapkan konsisten
oleh seluruh warga sekolah tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di
lingkungan keluarga dan masyarakat. pelaksanaan program Adiwiyata jangan

dijadikan sebagai formalitas belaka namun benar —benar sesuai dengan
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tujuaanya yaitu menciptakan kondisi sekolah yang baik untuk tempat
pengajaran dan penyadaran warga sekolah.
. Bagi masyarakat secara luas.

Pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah hendaknya dijadikan
contoh dalam pengelolaan lingkungan hidup di masyarakat. kegiatan —
kegiatan yang bersifat praktis seperti pemanfaatan lahan sempit untuk
penghijauan, pemanfaatan sampah, penghematan air, listrik, ATK dan lain
sebagainya.

. Bagi pembuat kebijakan atau pemerintah.

Program Adiwiyata hendaknya terus digalakkan dan dikembangkan

diseluruh jenjang pendidikan agar karakter siswa yang peduli dan berbudaya

lingkungan dapat terus terpelihara sehingga tujuan Adiwiyata terealisasi.



